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ABSTRACT

This study aims to analyze TikTok users' perceptions of the connection between the song "You Will Be in My Heart"
and Quranic verses posted by the TikTok account @gitaasmaraa. This study used a descriptive qualitative
approach, with Stuart Hall's encoding-decoding theory as the basis for the analysis. Data were obtained by
observing the content, captions, and user comments on the posts. The results indicate that the connection between
song lyrics and Quranic verses emerges through interpretation by both creators and audiences. Some song lyrics
are understood to align with messages contained in the Quran, such as compassion, protection, closeness, and
loyalty. Reception analysis revealed three forms of audience reception: dominant-hegemonic, negotiated, and
oppositional. Most TikTok users accepted and supported interpretations linking song lyrics to religious values,
while others viewed these connections as subjective and not directly related to the Quran. The results indicate that
social media, particularly TikTok, serves as a communication space for negotiating meaning between popular
culture and religious values. Thus, the meaning of digital content is not a singular entity, but rather is shaped
through the interaction between creators and audiences in the ever-changing process of digital communication.
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ABSTRAK

Artikel ini mengkaji cara pengguna TikTok memaknai keterkaitan antara lagu You Will Be in My Heart dan ayat-
ayat Al-Qur'an yang ditampilkan dalam unggahan akun TikTok @gitaasmaraa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teori encoding-decoding Stuart Hall sebagai landasan analisis. Data
dikumpulkan melalui observasi terhadap isi video, caption, serta komentar pengguna pada unggahan yang menjadi
objek penelitian. Temuan penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara lirik lagu dan ayat-ayat Al-Qur'an
terbentuk melalui proses interpretasi yang dilakukan oleh kreator maupun audiens. Sejumlah lirik dipahami
memiliki kesesuaian makna dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an, seperti kasih sayang,
perlindungan, kedekatan, dan kesetiaan. Berdasarkan analisis resepsi, respons audiens dapat diklasifikasikan ke
dalam tiga posisi pembacaan, yaitu dominant-hegemonic reading, negotiated reading, dan oppositional reading.
Sebagian besar pengguna menerima serta mendukung pemaknaan yang menghubungkan lirik lagu dengan pesan-
pesan keagamaan, sedangkan sebagian lainnya memandang keterkaitan tersebut sebagai interpretasi yang bersifat
subjektif dan tidak memiliki hubungan langsung dengan teks Al-Qur'an. Temuan ini mengindikasikan bahwa
TikTok berfungsi sebagai ruang komunikasi yang memungkinkan terjadinya negosiasi makna antara budaya
populer dan nilai-nilai agama. Dengan demikian, makna konten digital tidak bersifat tetap atau tunggal, melainkan
dikonstruksi melalui interaksi antara kreator dan audiens dalam proses komunikasi digital yang dinamis.
Katakunci: TikTok, encoding-decoding, Stuart Hall, budaya populer, Al-Qur'an
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PENDAHULUAN

Dalam dua puluh tahun terakhir, kemajuan teknologi digital telah secara signifikan mengubah cara
manusia memproduksi, mendistribusikan, dan memahami pesan. Media sosial seperti TikTok berkembang
tidak hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai platform yang memungkinkan pengguna untuk
menciptakan, menyebarluaskan, dan mengonsumsi berbagai bentuk informasi serta berita dari beragam
komunitas (Hendrickx, 2025). Dalam konteks tersebut, bahasa tidak lagi terbatas pada bentuk tertulis,
melainkan berkembang menjadi praktik multimodal yang mengintegrasikan unsur visual, audio, teks, serta
tindakan atau performa pengguna dalam proses pembentukan makna (Schellewald, 2021).

Salah satu fenomena yang cukup menarik di media digital saat ini adalah munculnya hubungan
antara budaya populer dan teks keagamaan. Lagu “You Will Be in My Heart” dinyanyikan oleh Phil Collins
(Collins, 1999) dan dirilis pada tahun 1999 sebagai salah satu soundtrack film Tarzan. Lagu ini mengangkat
tema kasih sayang, perlindungan, dan kedekatan emosional yang tercermin dalam hubungan antartokoh
dalam film tersebut. Seiring waktu, lagu ini tetap populer dan kembali banyak digunakan di berbagai
platform digital, termasuk TikTok. Karakter lirik yang bersifat universal memungkinkan munculnya
beragam interpretasi, termasuk pemaknaan yang dikaitkan dengan nilai-nilai religius. Fenomena ini
menunjukkan adanya pergeseran fungsi karya budaya, dari sekadar hiburan menjadi medium refleksi makna
yang lebih luas, termasuk dalam konteks religius.

Penelitian mengenai lagu sebagai medium pembentukan makna juga dilakukan oleh Subhan,

Firdaus, dan Yatmikasari (2025) yang menganalisis penggunaan bahasa generasi Alpha dalam lirik lagu
Last Rizzday Night. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa lirik lagu tidak hanya berfungsi sebagai
sarana hiburan, tetapi juga menjadi ruang representasi nilai, identitas, dan budaya yang dapat menghasilkan
beragam interpretasi sesuai dengan konteks sosial audiens. Temuan ini menunjukkan bahwa makna dalam
sebuah lagu bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh pengalaman serta latar belakang penafsirnya.
Dalam praktiknya, akun TikTok "GITA" menggunakan potongan lirik lagu tersebut yang dipadukan dengan
caption, teks video, dan tagar #youllbeinmyheart sebagai unsur pendukung untuk membangun narasi
konten. Dari situ muncul narasi baru yang membuka banyak kemungkinan interpretasi bagi audiens. Dalam
hal ini, tagar dan caption tidak hanya berfungsi untuk mengelompokkan konten, tetapi juga ikut membentuk
arah pemaknaan, termasuk ketika dikaitkan dengan nilai-nilai keagamaan. Kondisi ini juga menunjukkan
bahwa makna di media digital tidak bersifat tetap, tetapi terus berubah tergantung pada interaksi antara
konten, konteks, dan audiens.

Secara teoretis, fenomena ini dapat dijelaskan melalui konsep encoding dan decoding yang
dikemukakan oleh Stuart Hall. Dalam teori tersebut, makna tidak secara langsung melekat pada teks,
melainkan dibentuk oleh pembuat konten (encoding) dan kemudian ditafsirkan oleh audiens (decoding)
(Taufiqurronman & Andreas, 2024). Pada TikTok, proses ini menjadi lebih kompleks karena penonton
tidak sekadar menerima pesan, tetapi juga ikut memproduksi makna melalui komentar, remix, maupun
reproduksi konten. Dalam perspektif Hall, audiens dipandang sebagai pihak yang aktif dalam proses
pemaknaan, sehingga interpretasi terhadap suatu pesan dapat berada pada posisi dominant-hegemonic,
negotiated, maupun oppositional, bergantung pada pengalaman, nilai sosial, dan latar belakang ideologis
yang dimiliki masing-masing individu (Annisa & Sumarlan, 2026).

Studi yang dilakukan oleh Zaid et al. (2022) mengungkapkan bahwa media sosial memiliki peran
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signifikan dalam mentransformasi praktik dan otoritas keagamaan, terutama di kalangan generasi muda
Muslim. Temuan tersebut juga menunjukkan bahwa media sosial menyediakan ruang bagi terbentuknya
perspektif baru dalam memahami agama yang sebelumnya lebih didominasi oleh otoritas keagamaan
tradisional. Selain itu, konten keagamaan yang dikemas dalam bentuk visual dan naratif di media sosial
terbukti mampu memengaruhi pemahaman generasi muda terhadap nilai-nilai religius, khususnya karena
disampaikan melalui pendekatan yang emosional serta dekat dengan pengalaman keseharian (Larsson &
Willander, 2025).

Sejumlah penelitian telah mengkaji TikTok sebagai ruang komunikasi yang memungkinkan
pengguna membangun hubungan sosial, mengekspresikan identitas diri, dan menghasilkan makna melalui
interaksi digital (Schellewald, 2024). Penelitian lain juga menyoroti karakter komunikasi pada platform
video pendek yang bersifat multimodal, yakni memadukan unsur visual, audio, dan teks dalam proses
penyampaian pesan serta pembentukan makna (Zha & Chang, 2026). Meskipun demikian, kedua penelitian
tersebut berfokus pada konteks interaksi sosial dan komunikasi yang terkait dengan kesehatan mental.
Aspek pemaknaan multimodal yang berkaitan dengan hubungan antara lagu populer dan teks keagamaan,
khususnya ayat Al-Qur'an, masih memerlukan kajian yang lebih lanjut. Selain itu, penelitian yang secara
khusus menggunakan pendekatan resepsi untuk mengkaji bagaimana audiens memaknai hubungan antara
lagu populer dan ayat Al-Qur’an di platform TikTok masih belum banyak dilakukan.

Penelitian lain mengenai konten TikTok dilakukan oleh Yulianti, Firdaus, dan Listiani (2025) yang
mengkaji penggunaan campur kode Inggris—Indonesia pada akun TikTok Gourmet with Jess. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan unsur bahasa yang beragam dalam konten TikTok merupakan
strategi komunikasi yang digunakan kreator untuk membangun identitas, meningkatkan keterlibatan
audiens, serta menyesuaikan pesan dengan karakteristik platform digital. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa makna dalam konten TikTok dibentuk melalui interaksi berbagai unsur komunikasi yang saling
melengkapi.

Karena itu, masih ada celah yang perlu dikaji lebih lanjut, terutama dalam memahami bagaimana
makna dibentuk, dinegosiasikan, dan ditafsirkan dalam komunikasi digital yang mempertemukan budaya
populer dengan nilai-nilai keagamaan. Penelitian ini dilakukan karena fenomena pengaitan lagu populer
dengan ayat Al-Qur’an di media sosial menunjukkan pemaknaan keagamaan yang relatif baru dan terus
berkembang di ruang digital. Fenomena tersebut tidak hanya mencerminkan perubahan cara masyarakat
berinteraksi dengan konten keagamaan, tetapi juga menunjukkan bagaimana budaya populer dapat menjadi
medium untuk membangun refleksi spiritual dan identitas religius.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi pengguna
TikTok terhadap hubungan antara lagu You Will Be in My Heart dan ayat-ayat Al-Qur’an pada akun GITA,
serta mengidentifikasi peran unsur multimodal berupa caption, tagar, dan teks video dalam membentuk
proses pemaknaan tersebut. Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa pemaknaan audiens terhadap
hubungan antara lagu populer dan ayat Al-Qur’an tidak bersifat tunggal, melainkan dipengaruhi oleh
pengalaman, latar belakang, dan interpretasi masing-masing audiens.

Urgensi penelitian ini terletak pada upaya memahami bagaimana nilai-nilai keagamaan dimaknai
dan dinegosiasikan dalam ruang digital yang semakin dipengaruhi oleh budaya populer. Perkembangan
media sosial telah menghadirkan bentuk-bentuk baru dalam penyampaian pesan religius, sehingga proses
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pembentukan makna tidak lagi berlangsung secara linier, melainkan melibatkan interaksi antara teks,
audiens, dan berbagai unsur multimodal yang menyertainya. Dalam konteks tersebut, kajian mengenai
resepsi audiens menjadi penting untuk mengungkap bagaimana pengguna media sosial menafsirkan
keterkaitan antara budaya populer dan teks keagamaan.

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan kajian komunikasi digital,
linguistik media, dan studi resepsi audiens. Selain memperluas pemahaman mengenai proses pemaknaan
pesan religius di media sosial, penelitian ini juga memberikan gambaran tentang bagaimana unsur-unsur
multimodal berperan dalam membentuk interpretasi audiens terhadap konten keagamaan. Dengan
demikian, penelitian ini dapat memperkaya diskursus mengenai konstruksi dan negosiasi makna religius
dalam ekosistem media digital kontemporer.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis resepsi (reception
analysis) berdasarkan teori encoding-decoding Stuart Hall untuk mengkaji pemaknaan pengguna TikTok
terhadap keterkaitan antara lagu You Will Be in My Heart dan ayat Al-Qur'an pada akun GITA. Data
penelitian diperoleh melalui teknik purposive sampling terhadap konten TikTok yang memenuhi Kriteria:
diunggah pada tahun 2026, memiliki minimal 1 juta tayangan (views), 100.000 tanda suka (likes), lebih
dari 100 komentar, memuat caption, teks overlay, dan tagar, serta menampilkan ayat Al-Qur'an yang
dikaitkan dengan lirik lagu. Data penelitian terdiri atas lirik lagu, ayat Al-Qur'an, caption, teks overlay,
tagar, serta 15 komentar teratas pada setiap video yang memenuhi kriteria. Adapun untuk menjaga privasi
pengguna TikTok, seluruh identitas akun dianonimkan dan diganti dengan kode K1-K15 berdasarkan
urutan komentar teratas pada unggahan yang dianalisis.

Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi digital dengan mengamati, mencatat, dan
mendokumentasikan seluruh unsur multimodal yang terdapat dalam video. Data yang terkumpul kemudian
ditranskripsikan ke dalam bentuk teks dan dicatat menggunakan lembar dokumentasi yang memuat
identitas video, jumlah tayangan, jumlah tanda suka, jumlah komentar, unsur multimodal, serta respons
pengguna.

Analisis data dilakukan dalam tiga tahap. Pertama, mengidentifikasi hubungan antara lirik lagu,
ayat Al-Qur'an, caption, teks overlay, dan tagar merupakan proses encoding. Kedua, menganalisis komentar
pengguna sebagai proses decoding dengan mengklasifikasikannya ke dalam kategori dominant-hegemonic
reading, negotiated reading, dan oppositional reading. Ketiga, menginterpretasikan hasil analisis untuk
menemukan pola pemaknaan audiens terhadap keterkaitan antara lagu dan ayat Al-Qur'an serta peran unsur
multimodal dalam pembentukan makna. Validitas data dalam penelitian ini dijamin melalui teknik
triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai jenis data, yaitu lirik lagu, ayat Al-Qur’an, caption,
teks overlay, tagar, serta komentar pengguna.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian hasil dan pembahasan bisa dibagi ke dalam beberapa sub bahasan. Pemaparan hasil dan pembahasan
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harus memberikan deskripsi yang jelas dan tepat mengenai temuan penelitian, interpretasi penulis terhadap temuan
tersebut, dan kesimpulan yang dapat ditarik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun GITA menghubungkan lirik
lagu “You Will Be in My Heart” karya Phil Collins (Collins, 1999) dengan ayat-ayat Al-Qur'an melalui proses
rekontekstualisasi makna. Dalam perspektif Stuart Hall, encoding merupakan proses ketika komunikator
mengonstruksi dan mengodekan pesan dalam kerangka sosial, budaya, dan ideologis tertentu sehingga pesan yang
disampaikan memuat makna yang ingin dibangun oleh produsen media (Inun et al., 2025). Dalam konteks penelitian
ini, akun GITA melakukan proses encoding dengan memilih potongan lirik lagu You Will Be in My Heart dan
memasangkannya dengan ayat-ayat Al-Qur'an yang memiliki kesamaan tema sehingga menghasilkan pesan religius
yang diharapkan dapat dipahami oleh audiens. Berdasarkan analisis data, lirik dan ayat Al-Qur'an disusun berdasarkan
kesamaan tema. Adapun proses encoding tersebut tidak dilakukan secara acak, melainkan melalui pemilihan ayat yang
memiliki kedekatan semantik dengan isi lirik.

Tabel 1. Keterkaitan lirik dan ayat

Lirik Lagu Ayat Al-Qur’an Tema Keterkaitan
Come stop your crying, it will be | QS. Ali Imran: 139 Penghiburan dan harapan
alright
Just take my hand, hold it tight QS. Al-Bagarah: 152 Kedekatan dengan Allah
I will protect you from all around you | QS. Al-Bagarah: 186 Perlindungan Ilahi
I will be here, don't you cry QS. At-Taubah: 40 Kebersamaan Allah
For one so small, you seem so strong | QS. Al-Bagarah: 216 Kekuatan dan ketabahan

My arms will hold you, keep you safe | QS. An-Nahl: 97; QS. Al-Hijr: 49 | Rahmat dan Kkasih sayang
and warm

This bond between us can't be broken | QS. Al-Bagarah: 156 Ikatan spiritual

I will be here, don't you cry QS. Az-Zumar: 53 Harapan dan ampunan

Cause you'll be in my heart QS. Maryam: 96 Cinta dan kasih sayang

Yes, you'll be in my heart QS. Al-Mujadilah: 22 Cinta berbasis keimanan

From this day on, now and forever | QS. Fussilat: 30 Istigamah dan keteguhan iman
more

Hasil kategorisasi data pada Tabel 1 menunjukkan lima konstruksi makna utama yang dibangun akun GITA,
yaitu konstruksi penghiburan dan harapan, kedekatan dengan Allah, perlindungan Ilahi, cinta dan kasih sayang, serta
keteguhan iman. Kelima konstruksi tersebut memperlihatkan bagaimana akun GITA melakukan rekontekstualisasi
terhadap lirik lagu dengan menghubungkannya dengan ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga makna yang semula berorientasi
pada relasi antarmanusia mengalami pergeseran menjadi pesan-pesan spiritual yang berlandaskan nilai-nilai
keislaman. Untuk melihat bagaimana proses tersebut berlangsung, analisis berikut menguraikan setiap pasangan lirik
dan ayat Al-Qur'an berdasarkan proses encoding yang dilakukan oleh akun GITA, makna yang dikonstruksi, serta
kemungkinan posisi decoding yang dapat muncul sesuai dengan kerangka teori Stuart Hall.

1. Penghiburan dan Harapan
Lirik: “Come, stop your crying, it will be alright” (Collins, 1999)
Ayat: QS. Ali Imran: 139 (Quran.com, n.d.)
Ot 8 ) G T Al 154585 Y51 4 ¥
”Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati, padahal kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu
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orang-orang mukmin.” (Quran.com, n.d.)

Pada tahap encoding, akun GITA menghubungkan lirik “Come, stop your crying, it will be alright” dengan
QS. Ali Imran ayat 139 berisi larangan untuk bersikap lemah dan bersedih hati. Pengaitan ini menghasilkan perubahan
konteks makna. Dalam lagu, lirik tersebut digunakan untuk menghibur seseorang yang sedang mengalami kesedihan.
Sementara itu, dalam konten GITA, lirik tersebut dikaitkan dengan ajaran Al-Qur'an tentang pentingnya tetap teguh
dalam menghadapi kesulitan. Frasa “it will be alright” dihubungkan dengan isi ayat yang menekankan bahwa orang
beriman tidak seharusnya larut dalam kesedihan. Oleh karena itu, kesedihan tidak diposisikan sebagai akhir dari suatu
keadaan, melainkan sebagai bagian dari pengalaman hidup yang dapat dihadapi. Dengan demikian, fokus makna tidak
lagi berada pada hubungan antara dua individu sebagaimana dalam lagu, melainkan pada sikap orang beriman dalam
menghadapi kesedihan.

Lirik: “T will be here, don't you cry” (Collins, 1999)
Ayat: QS. Az-Zumar: 53 (Quran.com, n.d.)

S50 53 5h A0 ke N gk 0 55 ARR 5 e ) Y agndil o 150500 8l contisd 08

”Nabi Muhammad bersabda, “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas (dengan menzalimi) dirinya sendiri,
janganlah berputus asa dari rahmat Allah.” Sesungguhnya Allah mengampuni dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Dalam proses encoding, akun GITA merepresentasikan lirik “I will be here, don't you cry” dengan merujuk
pada QS. Ayat 53 Suratul Az-Zumar menegaskan larangan putus asa daripada rahmat Allah SWT. Keterkaitan ini
mengubah konteks lirik dari ungkapan dukungan antarmanusia menjadi pesan tentang rahmat dan ampunan Allah.
Dalam lagu, lirik tersebut menunjukkan kehadiran seseorang yang berusaha menenangkan orang lain. Namun, dalam
konten GITA, kehadiran tersebut dikaitkan dengan rahmat Allah yang selalu terbuka bagi hamba-Nya. Frasa “T will
be here” dihubungkan dengan keberlanjutan rahmat Allah, sedangkan ungkapan “don't you cry” dikaitkan dengan
larangan berputus asa sebagaimana terdapat dalam QS. Az-Zumar ayat 53. Melalui pengaitan ini, akun GITA
menempatkan harapan sebagai tema utamanya. Kesedihan dan penyesalan tidak dipahami sebagai akhir dari suatu
keadaan, melainkan sebagai kondisi yang masih memungkinkan seseorang untuk kembali kepada Allah.

2. Kedekatan dengan Allah
Lirik: “Just take my hand, hold it tight” (Collins, 1999)
Ayat: QS. Al-Bagarah: 152 (Quran.com, n.d.)

03088 Y5 ¢ 1558005 2 &0y K

”Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar
kepada-Ku.” (Quran.com, n.d.)

Dalam proses encoding, akun GITA merepresentasikan lirik “Just take my hand, hold it tight” dengan
merujuk pada QS. Al-Bagarah ayat 152 menekankan perintah agar manusia selalu mengingat Allah. Dalam konteks
lagu, tindakan menggenggam tangan menunjukkan kedekatan, dukungan, dan kepercayaan antara dua orang. Namun,
dalam konten GITA, simbol tersebut dikaitkan dengan hubungan manusia dengan Allah. Frasa “take my hand” dan
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“hold it tight” tidak lagi dipahami sebagai ajakan untuk tetap bersama seseorang, melainkan dihubungkan dengan
sikap untuk tetap mengingat Allah sebagaimana dijelaskan dalam ayat tersebut.

Melalui pengaitan ini, akun GITA menempatkan mengingat Allah sebagai bentuk kedekatan yang
memberikan ketenangan dalam menghadapi berbagai keadaan. Frasa “hold it tight” juga dikaitkan dengan upaya
mempertahankan keimanan dan tidak menjauh dari ajaran Allah. Dengan demikian, simbol menggenggam tangan
yang terdapat dalam lirik digunakan untuk menyampaikan pesan tentang pentingnya menjaga hubungan dengan Allah
melalui zikir dan rasa syukur.

Lirik: “I will be here, don't you cry” (Collins, 1999)

Ayat: QS. At-Taubah: 40 (Quran.com, n.d.)
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“Jika kamu tidak menolongnya (Nabi Muhammad), sungguh Allah telah menolongnya, (yaitu) ketika orang-orang
kafir mengusirnya (dari Makkah), sedangkan dia salah satu dari dua orang; ketika keduanya berada dalam gua, dia
berkata kepada sahabatnya, “Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.” Maka Allah menurunkan
ketenangan kepada Nabi Muhammad. Memperkuatnya dengan bala tentara (malaikat) yang tidak kamu lihat, dan Dia
menjadikan seruan orang-orang Kkafir itu seruan yang paling rendah. (Sebaliknya,) Firman Allah itulah yang paling
tinggi. Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. ” (Quran.com, n.d.)

Pada tahap encoding, akun GITA mengaitkan lirik tersebut dengan ungkapan Gaed &) (388 Y (janganlah
bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita) yang menegaskan kehadiran Allah di tengah berbagai situasi kehidupan.
Melalui pengaitan ini, makna kehadiran yang pada konteks asli lagu merujuk pada sosok manusia yang memberikan
dukungan emosional direkontekstualisasikan menjadi kebersamaan Allah dengan hamba-Nya. Jadi, akun GITA
membangun pemahaman bahwa manusia tidak pernah benar-benar sendiri dalam menghadapi kesulitan, karena Allah
senantiasa menyertai, menguatkan, dan memberikan pertolongan kepada hamba-Nya.

3. Perlindungan Ilahi
Lirik: “T will protect you from all around you” (Collins, 1999)
Ayat: QS. Al-Bagarah: 186 (Quran.com, n.d.)

”Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang Aku, sesungguhnya Aku dekat. Aku
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi
(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku agar mereka selalu berada dalam kebenaran.” (Quran.com, n.d.)

Pada tahap encoding, akun GITA menghubungkan lirik “I will protect you from all around you” dengan QS.
Al-Bagarah ayat 186 yang menjelaskan kedekatan Allah dengan hamba-Nya serta pengabulan doa bagi mereka yang
memohon kepada-Nya. Keterkaitan ini merekonstruksi makna perlindungan dalam lirik, dari relasi antarmanusia
menjadi relasi antara manusia dan Allah. Jika dalam lagu perlindungan dipahami sebagai bentuk penjagaan dari
seseorang kepada orang yang dicintainya, maka dalam konten GITA konsep tersebut dimaknai ulang sebagai bentuk
pertolongan dan perlindungan dari Allah SWT.
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Frasa “I will protect you” dimaknai sebagai wujud perlindungan yang bersumber dari Allah, sementara
ungkapan “from all around you” dihubungkan dengan konsep kedekatan Allah terhadap hamba-Nya sebagaimana
dijelaskan dalam QS. Al-Bagarah ayat 186. Melalui pengaitan tersebut, akun GITA menempatkan Allah sebagai
sumber perlindungan ketika manusia menghadapi berbagai persoalan hidup. Dengan demikian, makna perlindungan
dalam lirik tidak lagi merujuk pada kehadiran seseorang, melainkan pada keyakinan bahwa Allah selalu dekat dan
mendengar doa hamba-Nya.

Lirik: “My arms will hold you, keep you safe and warm” (Collins, 1999)
Ayat: QS. An-Nahl: 97 dan QS. Al-Hijr: 49 (Quran.com, n.d.)
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”Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh,
Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik
daripada apa yang selalu mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl: 97) (Quran.com, n.d.)
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“Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku bahwa sesungguhnya Akulah Yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (QS. Al-Hijr: 49) (Quran.com, n.d.)

Pada tahap encoding, akun GITA menghubungkan lirik “My arms will hold you, keep you safe and warm”
dengan QS. An-Nahl ayat 97 dan QS. Al-Hijr ayat 49. Kedua ayat tersebut dipilih untuk menekankan bahwa rasa
aman, ketenangan, dan kasih sayang yang digambarkan dalam lirik tidak dipahami sebagai pelukan dalam arti fisik,
melainkan sebagai bentuk rahmat dan perlindungan dari Allah. Jika dalam konteks lagu pelukan menggambarkan
perhatian serta dukungan dari orang yang dicintai, maka dalam konten GITA makna tersebut bergeser menjadi
gambaran kedekatan Allah dengan hamba-Nya.

QS. An-Nahl ayat 97 menjelaskan bahwa orang yang beriman dan beramal saleh akan memperoleh kehidupan
yang baik (hayatan thayyibah). Oleh karena itu, rasa aman yang terdapat dalam lirik dimaknai sebagai ketenangan
hidup yang lahir dari iman. Sementara itu, QS. Al-Hijr ayat 49 menegaskan sifat Allah sebagai Yang Maha Pengampun
dan Maha Penyayang. Melalui ayat ini, akun GITA menampilkan kasih sayang Allah sebagai sumber penghiburan
bagi manusia ketika menghadapi kesulitan. Dengan demikian, perlindungan yang digambarkan dalam lirik tidak lagi
merujuk pada perlindungan dari sesama manusia, melainkan pada ketenangan dan rasa aman yang diperoleh melalui
rahmat Allah.

4. Cinta dan Kasing Sayang
Lirik: “’Cause you'll be in my heart” (Collins, 1999)
Ayat: QS. Maryam: 96 (Quran.com, n.d.)
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Sesungguhnya bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh, Allah Yang Maha Pengasih akan menanamkan rasa
cinta (dalam hati) mereka.” (Quran.com, n.d.)

Lirik: “Yes, you'll be in my heart” (Collins, 1999)
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Ayat: QS. Al-Mujadilah: 22 (Quran.com, n.d.)
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”Engkau (Nabi Muhammad) tidak akan mendapatkan suatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhir, saling
berkasih sayang dengan orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun mereka itu bapaknya, anaknya,
saudaranya, atau kerabatnya. Mereka itulah orang-orang yang telah Allah tetapkan keimanan di dalam hati mereka
dan menguatkan mereka dengan pertolongan-Nya. Dia akan memasukkan mereka ke dalam surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya. Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida kepada-Nya.
Merekalah golongan Allah. Ingatlah, sesungguhnya golongan Allah itulah orang-orang yang beruntung.” (Quran.com,
n.d.)

Pada tahap encoding, akun GITA menghubungkan lirik “cause you'll be in my heart” dan “Yes, you'll be in
my heart” dengan QS. Maryam ayat 96 serta QS. Al-Mujadilah ayat 22. Kedua ayat tersebut sama-sama berfokus pada
kondisi hati orang beriman, tetapi menampilkan aspek yang berbeda. QS. Maryam ayat 96 menjelaskan bahwa Allah
akan menanamkan rasa kasih sayang kepada orang-orang yang beriman dan beramal saleh, sedangkan QS. Al-
Mujadilah ayat 22 menjelaskan bahwa Allah meneguhkan keimanan dalam hati mereka. Melalui pengaitan ini, akun
GITA menggeser makna frasa “in my heart” dari ungkapan perasaan terhadap seseorang menjadi pembahasan tentang
keimanan dan kasih sayang dalam perspektif Islam.

Dalam konteks lagu, frasa tersebut merujuk pada keberadaan seseorang yang dicintai dan selalu diingat.
Namun, pada konten GITA, fokus makna bergeser dari hubungan antarmanusia ke keadaan hati seorang mukmin. QS.
Maryam ayat 96 digunakan untuk mengaitkan hati dengan kasih sayang yang dianugerahkan Allah kepada orang-
orang beriman, sedangkan QS. Al-Mujadilah ayat 22 menekankan keimanan yang diteguhkan oleh Allah di dalam hati
mereka.

5. Keteguhan Iman
Lirik: “For one so small, you seem so strong” (Collins, 1999)
Ayat: QS. Al-Bagarah: 216 (Quran.com, n.d.)
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”Diwajibkan atasmu berperang, padahal itu kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu,
dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak
mengetahui.” (Quran.com, n.d.)

Pada tahap encoding, akun GITA menghubungkan lirik “For one so small, you seem so strong” dengan QS.
Al-Bagarah ayat 216 menjelaskan bahwa manusia tidak selalu mengetahui apa yang terbaik bagi dirinya, sedangkan
Allah lebih mengetahui segala sesuatu. Pengaitan ini mengubah pemaknaan kekuatan dalam lirik. Jika dalam konteks
lagu kekuatan dapat dipahami sebagai kemampuan menghadapi berbagai tantangan hidup, maka dalam konten GITA,
kekuatan dikaitkan dengan sikap seseorang dalam menerima ketentuan-ketentuan Allah. Frasa “you seem so strong”
kemudian dimaknai sebagai kemampuan untuk tetap bertahan dan menjalani kehidupan meskipun menghadapi
keadaan yang tidak sesuai dengan harapan.
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Lirik: “This bond between us can't be broken” (Collins, 1999)
Ayat: QS. Al-Bagarah: 156 (Quran.com, n.d.)
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”(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan “Inna lillahi wa inna ilaihi raji‘Gn”
(sesungguhnya kami adalah milik Allah dan sesungguhnya hanya kepada-Nya kami akan kembali).” (Quran.com,
n.d.)

Pada tahap encoding, akun GITA menghubungkan lirik “This bond between us, can't be broken” dengan QS.
Al-Bagarah ayat 156 menyatakan bahwa manusia adalah milik Allah dan akan kembali kepada-Nya. Pengaitan ini
menjadikan makna ikatan dalam lirik tidak lagi dipahami sebagai hubungan antara dua individu, tetapi sebagai
hubungan antara manusia dan Allah. Frasa “can't be broken” kemudian dikaitkan dengan isi ayat yang menegaskan
bahwa manusia selalu berada dalam hubungan dengan Allah sebagai penciptanya.

Dalam konteks lagu, lirik tersebut menggambarkan ikatan yang tidak dapat dipisahkan oleh berbagai
keadaan. Namun, dalam konten GITA, ikatan tersebut dihubungkan dengan keyakinan bahwa manusia berasal dari
Allah dan akan kembali kepada-Nya. Karena itu, makna ikatan tidak lagi berfokus pada kesetiaan dalam hubungan
personal, melainkan pada hubungan manusia dengan Allah sebagaimana dinyatakan dalam QS. Al-Bagarah ayat 156.

Lirik: “From this day on, now and forever more” (Collins, 1999)
Ayat: QS. Fussilat: 30 (Quran.com, n.d.)
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”Sesungguhnya orang-orang yang berkata, ‘Tuhan kami adalah Allah,” kemudian tetap (dalam pendiriannya), akan
turun malaikat-malaikat kepada mereka (seraya berkata), ‘Janganlah kamu takut dan bersedih hati, serta bergembiralah
dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu.”” (Quran.com, n.d.)

Pada tahap encoding, akun GITA menghubungkan lirik “From this day on, now and forever more” dengan
QS. Fussilat ayat 30 menjelaskan tentang orang-orang yang beriman kepada Allah dan tetap teguh dalam
keimanannya. Pengaitan ini menjadikan makna komitmen dalam lirik dikaitkan dengan konsep istiqamah. Frasa “from
this day on” dipahami sebagai awal komitmen seseorang kepada Allah, sedangkan frasa “now and forever more”
dihubungkan dengan sikap yang tetap teguh dalam menjalankan komitmen tersebut.

Dalam konteks lagu, lirik ini menunjukkan janji untuk tetap bersama seseorang dalam jangka panjang.
Namun, dalam konten GITA, makna tersebut diarahkan pada hubungan manusia dengan Allah. Oleh karena itu,
keberlanjutan yang terdapat dalam lirik tidak lagi dimaknai sebagai kesetiaan kepada individu lain, melainkan sebagai
keteguhan dalam mempertahankan keimanan sebagaimana digambarkan dalam QS. Fussilat ayat 30. Berdasarkan
keseluruhan data, akun GITA melakukan proses encoding dengan menghubungkan lirik lagu “You Will Be in My
Heart” dan ayat-ayat Al-Qur'an yang memiliki tema yang sama. Melalui proses tersebut, makna yang semula berpusat
pada hubungan antarmanusia bergeser menjadi pesan yang berkaitan dengan keimanan, perlindungan Allah, kasih
sayang, harapan, dan keteguhan dalam menjalankan ajaran agama.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Manik et al. (2025) yang menunjukkan bahwa proses
rekontekstualisasi di TikTok dilakukan dengan menghubungkan pesan keagamaan dengan persoalan sehari-hari
audiens, menyederhanakan bahasa dalam ungkapan yang lebih populer, serta menyesuaikannya dengan tren dan
format komunikasi yang berkembang di platform tersebut. Temuan ini juga memperkuat hasil penelitian Rokibullah
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& Oga Laksana (2025) yang menunjukkan bahwa media sosial berperan dalam membentuk persepsi keagamaan serta
cara generasi muda memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama. Sejalan dengan temuan tersebut, konten yang
diproduksi oleh akun GITA menunjukkan bahwa TikTok dapat berfungsi sebagai ruang rekontekstualisasi pesan
keagamaan, di mana lirik lagu populer digunakan sebagai jembatan untuk menghadirkan kembali nilai-nilai Islam
melalui media dan budaya yang sudah dikenal oleh audiens.

Persepsi Pengguna TikTok dalam Posisi Dominant-Hegemonic Reading

Berdasarkan analisis terhadap 15 komentar teratas pada konten akun GITA, sebagian besar pengguna TikTok
dalam penelitian ini menempati posisi dominant-hegemonic reading, yaitu pengguna yang menerima makna konten
sebagaimana dikonstruksi oleh akun GITA. Dalam perspektif Encoding-Decoding Stuart Hall, posisi dominan-
hegemonic menunjukkan bahwa audiens menerima dan memaknai pesan sesuai dengan maksud yang dikonstruksi
oleh pembuat konten. Pada posisi ini, interpretasi audiens sejalan dengan makna yang di-encoding sehingga proses
decoding berlangsung sebagaimana yang direncanakan oleh produsen media (Fathimah, 2025). Dalam konteks
penelitian ini, pengguna menerima keterkaitan antara lirik lagu “You Will Be in My Heart” dan ayat-ayat Al-Qur'an
sebagai representasi penghiburan dan harapan, kedekatan dengan Allah, perlindungan llahi, cinta dan kasih sayang,
serta keteguhan iman. Berikut komentar yang merepresentasikan posisi dominant-hegemonic reading antara lain:

Tabel 2. Komentar Dominant-Hegemonic Reading

Urutan Komentar Komentar
K-1 allah sesayang dan seprotect itu sama kita gais &
K-2 ternyata Allah sepeka itu tapi aku belum sadar @ =
K-3 dalem bngt trnyata &
K-4 rasanya kayak kita jahat banget sama Allah setelah sekian banyak kebaikan yg dia

berikan ke kita tanpa pamrih tapi Allah tetep bilang "sejauh apapun kamu pergi
meninggalkanku, tapi kembalilah, kamu hanya perlu melangkah satu langkah untuk
kembali kepadaku lalu aku akan berlari untuk memelukmu dan aku tidak akan pernah

meninggalkanmu karena aku tetap disini" &=

K-5 Dia satu satunya yg mau nerima kita pas lagi down banget

K-6 KAKAKK, AKU NANGISS ) @ &

K-7 Allah ternyata sedetail itu yaa €

K-8 kak thanks for remind us with ur great way &

K-10 ternyata Allah sepeka itu yaa sama kita &¢

K-11 nangis karena ayatnya + suara kakak juga lembut banget ¢

K-13 allah sebaik itu sama kita ¢

K-15 thank u kak!'! fyp pas lagii ngerasain bangettt!!! moga dirimuu bahagia
selaluuu & @

Total 12

Terdapat 12 komentar yang menunjukkan bahwa pengguna menerima konstruksi makna yang dibangun oleh
akun GITA dan memahami pesan religius yang terkandung dalam konten tersebut sesuai dengan makna yang
diharapkan oleh pembuat konten. Hal ini terlihat dari dominannya respons yang menyoroti kasih sayang, perhatian,
perlindungan, dan penerimaan Allah terhadap manusia. Menariknya, sebagian besar pengguna tidak lagi berfokus
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pada lagu You Will Be in My Heart sebagai karya musik populer, melainkan pada pesan spiritual yang dihasilkan dari
pengaitan lirik lagu dengan ayat-ayat Al-Qur'an. Temuan ini menunjukkan bahwa proses rekontekstualisasi yang
dilakukan akun GITA berhasil menggeser fokus audiens dari makna asli lagu ke makna religius yang dikonstruksi
melalui konten.

Respons seperti “allah sesayang dan seprotect itu sama kita gais” (K1), “allah sebaik itu sama kita” (K13),
“Allah ternyata sedetail itu yaa” (K7), serta “ternyata Allah sepeka itu yaa sama kita” (K10) menunjukkan bahwa
audiens menerima narasi kasih sayang Allah yang menjadi tema utama dalam konten. Komentar-komentar tersebut
menunjukkan bahwa pengguna memahami korelasi antara lirik dan ayat Al-Qur'an sebagai pengingat akan besarnya
kasih sayang dan perhatian Allah terhadap kehidupan manusia. Sebagaimana telah dijelaskan pada subbab
sebelumnya, akun GITA menghubungkan lirik-lirik yang menggambarkan perlindungan, kehadiran, dan kasih sayang
dengan ayat-ayat Al-Qur'an yang berbicara tentang rahmat, ampunan, dan kedekatan Allah. Respons pengguna
menunjukkan bahwa konstruksi makna tersebut diterima sesuai dengan tujuan encoding yang dilakukan oleh akun
GITA.

Selain mencerminkan penerimaan terhadap pesan utama konten, komentar pengguna juga merepresentasikan
keterlibatan emosional yang kuat. Ungkapan seperti “KAKAKK, AKU NANGISS” (K6), “dalem bngt trnyata” (K3),
dan “nangis karena ayatnya” (K11) memperlihatkan bahwa proses pemaknaan tidak hanya berlangsung pada ranah
kognitif, tetapi juga menyentuh ranah afektif audiens. Respons tersebut mengindikasikan bahwa keterkaitan antara
lirik lagu dan ayat Al-Qur’an mampu membangkitkan refleksi spiritual yang berkaitan dengan pengalaman pribadi
pengguna. Dalam konteks komunikasi digital, keterlibatan emosional menjadi salah satu indikator efektivitas pesan
karena audiens tidak sekadar menerima informasi, melainkan turut menghayati dan memaknai pesan tersebut secara
lebih mendalam. Ramadhani dan bt Salihan (2025) menjelaskan bahwa keterlibatan emosional mendorong audiens
untuk melakukan interpretasi reflektif, membentuk pemaknaan yang bersifat personal, serta menginternalisasi nilai-
nilai yang terkandung dalam suatu pesan.

Bentuk penerimaan yang lebih mendalam tampak pada komentar K4 yang menyatakan bahwa konten
tersebut mengingatkan pengguna akan besarnya kasih sayang Allah meskipun manusia sering melakukan kesalahan
dan menjauh dari-Nya. Respons tersebut mengarah pada proses refleksi diri yang dipicu oleh pesan dalam video
tersebut. Fenomena serupa juga terlihat pada komentar K5 yang menggambarkan Allah sebagai satu-satunya tempat
kembali ketika individu berada dalam kondisi terpuruk, serta komentar K15 yang mengaitkan kemunculan konten
tersebut dengan situasi pribadi yang sedang dialami pengguna. Berbagai respons tersebut merefleksikan proses
internalisasi nilai keagamaan, yakni ketika audiens menghubungkan pesan media dengan pengalaman hidupnya
sendiri dan menjadikannya kerangka untuk memahami realitas pribadi. Dalam perspektif resepsi Stuart Hall, bentuk
penerimaan semacam ini mengindikasikan bahwa audiens tidak hanya menerima makna yang dikonstruksi oleh
pembuat konten, tetapi juga mengintegrasikannya ke dalam pengalaman dan keyakinan yang telah dimilikinya
sebelumnya.

Selain menerima pesan religius yang dikonstruksi oleh akun GITA, pengguna juga menunjukkan apresiasi
terhadap strategi penyampaian pesan yang digunakan. Hal ini terlihat pada komentar “kak thanks for remind us with
ur great way” (K8) yang menunjukkan bahwa pengguna menghargai cara akun GITA menghubungkan budaya populer
dengan pesan keagamaan. Apresiasi yang muncul dalam komentar pengguna menunjukkan bahwa penerimaan konten
tidak hanya ditentukan oleh pesan religius yang disampaikan, tetapi juga oleh cara pesan tersebut dikemas melalui
unsur budaya populer yang dekat dengan pengalaman audiens. Dengan menggunakan lagu populer yang sudah dikenal
luas oleh pengguna, akun GITA berhasil menyajikan ayat-ayat Al-Qur'an dalam format yang lebih dekat dengan
pengalaman sehari-hari audiens. Hasil ini sejalan dengan penelitian Rokibullah & Oga Laksana (2025) yang
menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran ajaran agama, tetapi juga berperan
dalam membentuk cara audiens memahami dan menginternalisasi nilai-nilai keagamaan melalui format komunikasi
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yang sesuai dengan karakteristik media digital.

Secara keseluruhan, respons pengguna menunjukkan bahwa mereka menerima hubungan antara lirik lagu
dan ayat Al-Qur'an sebagaimana dikonstruksi oleh akun GITA. Dalam kaitannya dengan tujuan penelitian, temuan ini
menunjukkan bahwa preferred meaning yang dibangun akun GITA melalui proses encoding berhasil diterima oleh
audiens sebagaimana dimaksudkan oleh pembuat konten. Dengan demikian, terjadi keselarasan antara makna yang
dihasilkan akun GITA dan makna yang dipahami pengguna TikTok. Dalam perspektif Stuart Hall, kondisi tersebut
merupakan karakteristik utama posisi dominant-hegemonic reading, yaitu ketika audiens menerima pesan sesuai
dengan kerangka makna yang telah dikonstruksi oleh produsen media. Temuan ini sekaligus menunjukkan bahwa
penggunaan budaya populer sebagai medium dakwah digital dapat menjadi strategi yang efektif untuk membangun
pemahaman dan keterlibatan religius audiens di media sosial.

Persepsi Pengguna TikTok dalam Posisi Negotiated Reading

Sebagian kecil pengguna TikTok dalam penelitian ini menunjukkan posisi negotiated reading. Dalam model
Encoding-Decoding Stuart Hall, posisi negotiated merefleksikan kondisi ketika audiens memahami pesan yang
disampaikan media dan menerima makna utamanya, tetapi memilih serta menyesuaikan bagian-bagian tertentu dari
pesan tersebut agar sesuai dengan pengalaman dan konteks pribadi mereka (Meytriantara & Nurfalah, 2024). Dengan
demikian, audiens tidak sepenuhnya menolak preferred meaning yang ditawarkan, tetapi juga tidak menerimanya
secara utuh sebagaimana dimaksudkan oleh pembuat konten. Berikut komentar yang merepresentasikan posisi
negotiated reading antara lain:

Tabel 3. Komentar Negotiated Reading

Urutan Komentar Komentar
K-11 nangis karena ayatnya + suara kakak juga lembut banget @}
K-14 kau dihatiku ~ zainal abidin
Total 2

Komentar-komentar K-11 dan K-14 menunjukkan bahwa pengguna menerima sebagian makna yang
dikonstruksi oleh akun GITA, tetapi juga menambahkan interpretasi lain yang berasal dari pengalaman dan preferensi
mereka sendiri. Pada komentar K11, pengguna mengakui dampak emosional yang dihasilkan oleh ayat Al-Qur'an
yang digunakan dalam konten tersebut. Namun, respons tersebut tidak hanya berfokus pada pesan religius yang
dikonstruksi oleh akun GITA, melainkan juga pada unsur penyampaian konten, yaitu karakter vokal kreator yang
dianggap lembut, yang turut memengaruhi pengalaman pengguna dalam menikmati konten tersebut. Temuan ini
menunjukkan bahwa pemaknaan audiens tidak hanya dibentuk oleh hubungan antara lirik lagu dan ayat Al-Qur'an,
tetapi juga oleh unsur-unsur penyajian yang menyertai proses penyampaian pesan.

Sementara itu, komentar K14 menunjukkan bentuk negosiasi makna yang berbeda. Alih-alih menanggapi
keterkaitan antara lirik lagu You Will Be in My Heart dan ayat Al-Qur'an, pengguna justru menghubungkannya
dengan lagu lain, yaitu "Kau Dihatiku" karya Zainal Abidin. Respons ini mengindikasikan bahwa pengguna menerima
konteks musik yang digunakan dalam konten, tetapi menafsirkannya berdasarkan referensi budaya dan pengalaman
musik yang berbeda. Dengan demikian, pengguna tidak sepenuhnya mengikuti kerangka pemaknaan yang dibangun
oleh akun GITA, melainkan memasukkan asosiasi pribadi ke dalam proses interpretasi.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa audiens pada posisi negotiated reading menerima makna utama yang
ditawarkan akun GITA, tetapi tidak memaknainya sepenuhnya sesuai dengan konstruksi yang disediakan. Dalam
proses pemaknaan, audiens turut mempertimbangkan aspek lain di luar hubungan antara lirik dan ayat Al-Qur'an,
seperti gaya penyampaian kreator dan pengalaman pribadi mereka. Oleh karena itu, makna yang dihasilkan merupakan
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hasil pertemuan antara pesan yang dikonstruksi oleh kreator dan interpretasi yang dibawa oleh audiens.

Persepsi Pengguna TikTok dalam Posisi Oppositional Reading

Sebagian kecil pengguna TikTok dalam penelitian ini menunjukkan posisi oppositional reading. Dalam
kerangka encoding—decoding Stuart Hall, posisi ini menggambarkan kondisi ketika audiens dapat memahami pesan
yang dikonstruksi oleh media, namun menolak kerangka makna yang ditawarkan. Sebaliknya, audiens menafsirkan
pesan tersebut berdasarkan pengalaman serta perspektif pribadi, sehingga menghasilkan interpretasi yang berbeda dari
maksud awal media (Septiana Sinaga & Sahputra, 2024). Pada posisi ini, pesan tidak diterima sesuai dengan maksud
pembuat konten, melainkan dipahami dengan makna yang berlawanan. Komentar yang menunjukkan oppositional
reading dalam penelitian ini adalah:

Tabel 4. Komentar Oppositional Reading
Urutan Komentar Komentar
K-12 Dont trust tiktok yall

.2 mengajarkan

ubur kepaile

Total

K-12 disertai tangkapan layar yang menampilkan penjelasan tentang QS. Al-Bagarah ayat 152 berbunyi,
“Maka ingatlah kepada-Ku, niscaya Aku akan mengingatmu. Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu
mengingkari (nikmat)-Ku.” Dalam tangkapan layar tersebut dijelaskan bahwa ayat tersebut mengajarkan pentingnya
berzikir dan bersyukur kepada Allah untuk memperoleh keridaan-Nya. Sementara itu, pada konten akun GITA, ayat
tersebut dipasangkan dengan lirik “Just take my hand, hold it tight” dan dimaknai sebagai representasi kedekatan
antara manusia dan Allah melalui simbol menggenggam tangan. Perbedaan konteks inilah yang tampaknya menjadi
dasar munculnya komentar K-12.

Berbeda dengan mayoritas pengguna yang menerima hubungan antara lirik lagu dan ayat Al-Qur'an sebagai
refleksi spiritual, pengguna pada posisi ini menunjukkan sikap skeptis terhadap interpretasi yang disampaikan dalam
konten tersebut. Ungkapan “Dont trust tiktok yall” mengindikasikan adanya keraguan terhadap validitas pemaknaan
yang dibangun akun GITA. Pengguna tidak secara langsung menolak ayat Al-Qur'an yang digunakan, tetapi
mempertanyakan cara ayat tersebut ditafsirkan dan dikaitkan dengan lirik lagu. Dengan demikian, yang ditolak
bukanlah pesan keagamaan yang terkandung dalam ayat, melainkan proses rekontekstualisasi yang dilakukan oleh
pembuat konten.

Temuan ini menunjukkan bahwa audiens pada posisi oppositional reading cenderung menggunakan kerangka
interpretasi yang berbeda dari kerangka yang digunakan oleh akun GITA. Jika akun GITA melakukan proses encoding
dengan menekankan kesamaan makna simbolik antara lirik lagu dan ayat Al-Qur'an, pengguna pada posisi ini lebih
menekankan pentingnya memahami ayat berdasarkan konteks dan makna aslinya. Oleh karena itu, hubungan yang
dibangun antara lirik dan ayat tidak sepenuhnya dianggap valid.

Selain itu, komentar tersebut menunjukkan bahwa audiens dalam posisi oppositional reading tidak menerima
begitu saja makna yang ditawarkan akun GITA. Jika pengguna pada posisi dominant-hegemonic reading melihat
konten tersebut sebagai media refleksi keagamaan, pengguna pada posisi ini justru mempertanyakan validitas pesan
yang disampaikan melalui TikTok. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses decoding tidak selalu berakhir pada
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penerimaan makna dominan. Audiens dapat menolak pemaknaan yang ditawarkan kreator dan membangun
interpretasi lain berdasarkan pengetahuan, pengalaman, serta sudut pandang yang mereka miliki.

Dalam kaitannya dengan tujuan penelitian, temuan ini menunjukkan bahwa audiens tidak selalu memaknai
konten sesuai dengan makna yang ditawarkan oleh akun GITA. Meskipun sebagian besar pengguna menerima pesan
utama yang dibangun dalam konten, terdapat pula pengguna yang memberikan penafsiran berbeda. Pada posisi
oppositional reading, audiens memahami hubungan antara lirik lagu dan ayat Al-Qur'an yang ditampilkan, tetapi tidak
menerima pemaknaan yang ditawarkan karena dianggap kurang sesuai dengan pemahaman mereka tentang ayat
tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa proses pemaknaan di media sosial tidak berlangsung secara seragam.
Sebuah pesan dapat diterima, dinegosiasikan, maupun ditolak oleh audiens sesuai dengan pengetahuan dan
pengalaman yang mereka miliki.

Peran Unsur Multimodal dalam Pembentukan Persepsi Audiens

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi pengguna TikTok terhadap keterkaitan lagu You Will Be in
My Heart dan ayat-ayat Al-Qur'an tidak hanya dibentuk oleh isi pesan dalam lirik lagu maupun ayat Al-Qur'an, tetapi
juga oleh kombinasi berbagai unsur multimodal yang hadir dalam konten akun GITA. Unsur-unsur tersebut meliputi
lirik lagu sebagai mode audio, ayat Al-Qur'an dalam bentuk teks overlay, caption, serta tagar yang menyertai
unggahan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi unsur-unsur multimodal tersebut berperan penting
dalam membentuk cara audiens memahami, merasakan, dan menafsirkan pesan yang disampaikan akun GITA.

Caption “pas liat liriknya dikaitkan sama isi ayat Al-Qur'an, langsung beda setiap nyanyiinnya” berfungsi
sebagai petunjuk interpretatif yang mengarahkan audiens pada kerangka pemaknaan tertentu. Sebelum menonton
video secara keseluruhan, audiens telah diperkenalkan pada gagasan bahwa lirik lagu dapat dipahami secara berbeda
ketika dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur'an. Dalam perspektif Stuart Hall, caption tersebut menjadi bagian dari proses
encoding karena membantu membentuk preferred meaning yang diharapkan diterima oleh audiens.

Selain caption, teks overlay berupa potongan ayat Al-Qur'an yang ditampilkan bersama lirik lagu juga
berperan penting dalam membentuk makna. Kehadiran kedua unsur tersebut secara simultan mendorong audiens untuk
membaca lirik dan ayat sebagai satu kesatuan pesan. Melalui proses ini, makna lirik yang semula berorientasi pada
hubungan antarmanusia direkontekstualisasikan menjadi pesan tentang kasih sayang, perlindungan, harapan, dan
keterikatan kepada Allah. Temuan ini menunjukkan bahwa teks overlay tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap
visual, tetapi juga sebagai sarana utama dalam membangun hubungan semantik antara lagu dan ayat Al-Qur'an.

Tagar #youllbeinmyheart turut berperan dalam mengarahkan pemaknaan audiens dengan menegaskan
keterkaitan konten dengan lagu yang digunakan. Melalui tagar tersebut, audiens dapat mengenali referensi budaya
populer yang menjadi dasar konten sekaligus memahami hubungannya dengan ayat Al-Qur'an yang ditampilkan. Hal
ini menunjukkan bahwa unsur budaya populer dan pesan keagamaan disajikan secara berdampingan untuk
membangun makna yang diinginkan oleh kreator.

Peran unsur-unsur multimodal tersebut terlihat pada dominannya posisi dominant-hegemonic reading dalam
penelitian ini. Sebagian besar pengguna menerima hubungan antara lirik lagu dan ayat Al-Qur'an sebagaimana
dikonstruksi oleh akun GITA dan memaknainya sebagai refleksi kasih sayang, perlindungan, serta kedekatan Allah.
Meskipun demikian, beberapa pengguna menunjukkan posisi negotiated dan oppositional reading, yang
mengindikasikan bahwa pemaknaan audiens tetap dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan, dan kerangka
interpretasi masing-masing. Temuan ini menunjukkan bahwa unsur multimodal berperan penting dalam membentuk
persepsi audiens, tetapi tidak sepenuhnya menentukan hasil akhir dalam proses pemaknaan.

Secara umum, caption, teks overlay, dan tagar berperan sebagai elemen multimodal yang mendukung proses
encoding yang dilakukan oleh akun GITA. Melalui integrasi ketiga unsur tersebut, akun GITA mampu membentuk
preferred meaning yang mengaitkan lagu populer dengan nilai-nilai keislaman. Temuan ini selaras dengan pandangan
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Stuart Hall yang menyatakan bahwa makna media tidak semata-mata ditentukan oleh isi pesan, tetapi juga oleh
bagaimana pesan tersebut dikonstruksi dan direpresentasikan kepada audiens (Li et al., 2023). Oleh karena itu,
multimodalitas menjadi aspek penting dalam membentuk cara pengguna memaknai konten keagamaan di media sosial.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa akun TikTok @gitaasmaraa mengonstruksi keterkaitan antara
lirik lagu You Will Be in My Heart dan ayat-ayat Al-Qur'an melalui proses rekontekstualisasi makna yang
menghubungkan budaya populer dengan nilai-nilai keagamaan. Melalui proses encoding, lirik lagu yang
mengandung tema kasih sayang, perlindungan, harapan, kedekatan, dan keteguhan direpresentasikan
sebagai pesan religius yang menekankan hubungan manusia dengan Allah. Temuan ini menunjukkan bahwa
makna lagu tidak bersifat tetap, melainkan dapat dibentuk kembali melalui proses interpretasi yang
disesuaikan dengan konteks sosial dan budaya tertentu.

Analisis resepsi menunjukkan bahwa mayoritas pengguna TikTok menerima konstruksi makna
yang dibangun akun GITA dan menempatkan diri pada posisi dominant-hegemonic reading. Meskipun
demikian, ditemukan pula posisi negotiated reading dan oppositional reading yang menunjukkan bahwa
audiens tetap memiliki ruang untuk menafsirkan, menyesuaikan, atau menolak makna yang ditawarkan
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang dimilikinya. Temuan ini menguatkan pandangan Stuart
Hall bahwa makna media merupakan hasil interaksi antara proses produksi pesan dan proses interpretasi
audiens.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa unsur multimodal berupa caption, teks overlay, dan
tagar berperan penting dalam membentuk persepsi audiens terhadap konten. Unsur-unsur tersebut tidak
hanya berfungsi sebagai pelengkap, tetapi juga sebagai perangkat encoding yang membantu mengarahkan
audiens pada pemaknaan tertentu. Secara teoretis, temuan ini memperluas penerapan teori Encoding-
Decoding Stuart Hall dalam konteks dakwah digital berbasis budaya populer di media sosial. Secara praktis,
hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan budaya populer yang didukung unsur multimodal dapat
menjadi strategi komunikasi keagamaan yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan audiens dan
mendorong refleksi spiritual di ruang digital.

Penelitian ini terbatas pada analisis satu unggahan TikTok dan sejumlah komentar pengguna,
sehingga temuan yang dihasilkan belum dapat merepresentasikan keseluruhan dinamika pemaknaan
audiens di media sosial. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas sumber data, melibatkan
partisipan dengan karakteristik yang lebih beragam, serta mengombinasikan analisis komentar dengan
metode wawancara atau observasi digital. Langkah tersebut diharapkan dapat menghasilkan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai proses resepsi dan negosiasi makna keagamaan dalam berbagai konteks
media digital.
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